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Abstrak 
Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi dunia pendidikan. Dengan adanya inovasi-inovasi baru, daya 
tarik siswa terhadap teknologi/gadget semakin meningkat. Sehingga siswa lebih asik dengan gadget yang 
mereka miliki dibandingkan memperhatikan guru ketika mengajar di kelas. Pembelajaran menggunakan media 
power point sudah tidak lagi menarik minat siswa. Sehingga perlu adanya terobosan untuk menarik perhatian 
siswa ketika pembelajaran dikelas berlangsung.Perkembangan teknologi menjadi hal yang mampu mendukung 
optimalisasi proses pembelajaran, baik ditingkat sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, serta 
menawarkan berbagai kemudahan-kemudahan dalam proses pembelajaran. Media Audio-Visual sangatlah cocok 
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, dimana media ini didesain khusus untuk siswa dengan tampilan 
dan visualisasi yang menarik, membuat siswa menjadi lebih mudah dan lebih tertarik untuk mempelajari mata 
pelajaran yang diajarkan. Dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang ada secara maksimal dan inovatif, 
akan mampu mebuat suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran Audio-Visual pada mata pembelajaran ekononomi Kompetensi 
dasar Konsep dan Pengelolaan Koperasi. Serta mendeskripsikan efektifitas media pembelajaran audio-visual 
pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar Konsep dan pengelolaan koperasi.Model penelitian yang 
digunakan dalam pengembangan media Audio-Visual ini menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan 
dalam Trianto (2007:65) terdiri dari 4 tahap yakni pendefinisian (Define) yakni tahap untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran., Tahap Perancangan (Design) yakni tahap untuk merancang 
perangkat pembelajaran, Tahap Pengembangan (Develop) merupakan tahap untuk menghasilkan produk 
pengembangan, dan Tahap Penyebaran (desseminate) yakni tahap akhir pengembangan.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelayakan media pembelajaran audio visual kompetensi dasar konsep dan pengelolaan 
koperasi untuk kelas X sekolah menengah atas dinyatakan sangat layak. Dengan rata-rata skor sebesar 4,5. 
Sedangkan efektifitas media pembelajaran audio visual kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi untuk 
kelas X sekolah menengah atas dinyatakan sangat efektif.  
Kata kunci: media pembelajaran, audio visual, ekonomi 
Abstract 
The technoloy greatly effect the world of education. Causes of new technologi invation, the attraction of students 
in gadget is increasing. Adn so students more fun with their gadget than pay attention to the theacher in front of 
the class. Learning with media power points was no longer attractive for students. So there needs to be 
innovation to rising student’s attention when students lesson in the class. Advances in technology could be the 
optimization of the learning process, both in the school nor in the daily activity, also offering a variety of 
convenience in the learning process. The audio visual media are very suitable to overcome the problems. Those 
media are specially designed for students with great visualization. That’s makes students to be easier and more 
interested in learning. By using te technology and facilites that available, can make leraning more intersteing. 
The purpose of this research is to describe the eligibility of audio visual media, and also describe the efectivity of 
audio visual media. This research models are use the thiagarajan’s theory of 4D development in Trianto 
(2007:65) there are 4 steps to develope. That is Define, the step to choose the terms of learning. Then Design, the 
step for designing the leraning media. Then Develop, are the step of making the development product. The last 
step is Desseminte that is the step to desseminte the media.The results of this research showed that the eligibility 
of the audio visual media are very worth it.with an average score of 4,5. And the effectiveness of the audio visual 
learning media is very wort it too. 
Keywords: instructional media, audio visual, economy 
 
 
PENDAHULUAN  
 
Pendidikan sangatlah berperan dalam perkembangan 
suatu negara serta perkembangan individu sehingga 
setiap individu dan negara tersebut memiliki kepribadian 
dan daya saing. Di Indonesia saat ini banyak sekali 
terobosan-terobosan yang telah diciptakan guna 
memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. Baik dari 
segi SDM atau tenaga pengajar, kurikulum, maupun 
media pembelajaran yang berfungsi untuk menunjang 
pendidikan. Hal inilah yang menyebabkan pendidikan 
menjadi begitu dinamis, dimana selalu berkembang 
seiring dengan perubahan jaman. 
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 Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai 
pencipta kondisi agar siswa dapat belajar. Menurut PP 
nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional 
Pendidikan dikatakan bahwa pendidikan harus 
berlangsung interaktif, inspiratif, meyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berperan 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Berdasarkan definisi dan kriteria 
pembelajaran ideal tersebut diatas, pembelajaran 
memerlukan media yang menarik. 
 Perkembangan dalam pendidikan dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Salah satunya yakni teknologi. 
Perkembangan teknologi di dunia sangatlah pesat. 
Banyak sekali inovasi baru dalam dunia teknologi. 
Begitu banyak model dan spesifikasi gadget dalam 
waktu yang sangat singkat. Semakin pesatnya 
perkembangan teknologi di dunia memberikan dampak 
yang cukup besar dalam dunia pendidikan. Salah satu 
contoh dampak positif yang bisa kita rasakan adalah 
dengan mudahnya kita bisa mengakses info-info 
terbaru yang ada di dunia, di manapun dan kapanpun 
hanya dengan menggunakan smartphone. Hal tersebut 
sangatlah mudah dilakukan setiap orang untuk saat ini, 
karena hampir setiap orang telah memiliki smartphone. 
Baik dari kalangan atas maupun kalangan bawah, bisa 
memiliki smartphone karena bukan lagi menjadi 
barang yang mahal.  
 Namun selain dampak positif, ada dampak 
negatif yang juga ditimbulkan. Dengan adanya 
inovasi-inovasi baru tersebut, cukup menyita daya 
tarik masyarakat. Dimana dengan adanya hal-hal baru 
yang menarik, masyarakat akan lebih cenderung 
meninggalkan beberapa hal lain yang dianggap 
membosankan atau kurang menarik. Hal inilah yang 
sudah mulai mewabah di dunia pendidikan. Adanya 
inovasi-inovasi baru dalam dunia teknologi 
mengakibatkan siswa-siswi menjadi lebih asyik 
dengan teknologi/gadget yang mereka miliki. Sehingga 
mereka menyalahgunakan teknologi tersebut ketika 
pelajaran berlangsung. Dan pada akhirnya siswa tidak 
memperhatikan ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Meskipun saat ini teknologi yang ada di 
sekolah sangatlah memadai, namun masih belum bisa 
menjadi media pembelajaran yang maksimal. Seperti 
Power Point misalnya, pada masanya Power Point 
sangatlah menarik dan cocok untuk digunakan dalam 
pengajaran dikelas. Namun seiring dengan munculnya 
inovasi-inovasi baru, kini media tersebut menjadi 
begitu membosankan bagi siswa.  
Pada saat saya melaksanakan PPL di SMAN 1 
taman, saya melihat adanya penurunan daya tarik dari 
sisw ketika menggunakan media powerpoint. Sebagian 
besar siswa lebih asik memainkan smartphone yang 
mereka miliki. Namun berbeda hal nya ketika saya 
memutarkan video di depan kelas. Siswa menjadi lebih 
tertarik dan memperhatikan video yang saya putarkan 
di depan kelas. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan 
dengan salah satu guru ekonomi di SMAN 1 Taman 
yakni Ibu Sri Rahayu S.Pd., teknologi di SMAN 1 Taman 
saat ini sudah canggih dan sangat mengikuti 
perkembangan jaman. Hal tersebut menyebabkan adanya 
perubahan-perubahan sikap, pola pikir dan pola belajar 
pada diri siswa. Ada beberapa siswa yang mampu 
memanfaatkan teknologi dengan baik dan sesuai. Namun 
tak sedikit pula siswa yang menyalah gunakan 
keberadaan teknologi atau gadget yang mereka miliki. 
Hal ini sangatlah disayangkan. Beliau juga berpendapat 
bahwa sebagai guru saat ini dituntut untuk bisa 
memanfaatkan teknologi yang ada dan mengelola nya 
menjadi media yang menarik bagi siswa. Terutama bagi 
materi-materi yang dianggap sulit ataupun kurang 
menarik. Menurut beliau, kompetensi dasar Konsep dan 
Pengelolaan Koperasi sangat membutuhkan media yang 
menarik. Karena pada materi ini, guru merasa sedikit 
kesulitan untuk menemukan media yang tepat agar 
mampu menarik minat siswa. Berbeda dengan materi-
materi lain yang sudah memiliki media dan metode yang 
sesuai. Sehingga siswa seringkali merasa bosan saat 
pelajaran berlangsung. 
 Begitu juga dengan wawancara yang saya 
lakukan kepada beberapa siswa di SMAN 1 Taman. 
Mereka beranggapan bahwa membaca buku sudah mulai 
menjadi hal yang membosankan. Mereka lebih tertarik 
untuk mempelajari segala sesuatu dengan menggunakan 
gadget. Terlebih lagi, kemudahan dalam mengakses 
informasi sangat mudah dan praktis jika menggunakan 
smartphone. Selain itu, mereka juga merasa bahwa proses 
belajar mengajar saat ini sangatlah monoton hanya 
dengan menggunakan slide.  
 Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 
tersebut dibutuhkan terobosan yang sangat bagus untuk 
bisa menarik kembali daya tarik siswa. Perkembangan 
teknologi menjadi hal yang mampu mendukung 
optimalisasi proses pembelajaran, baik ditingkat sekolah 
maupun dalam kehidupan sehari-hari, serta menawarkan 
berbagai kemudahan-kemudahan dalam proses 
pembelajaran. Media Audio-Visual sangatlah cocok 
untuk diterapkan di SMAN 1 Taman. Dimana media ini 
didesain khusus untuk siswa dengan tampilan dan 
visualisasi yang menarik, membuat siswa menjadi lebih 
mudah dan lebih tertarik untuk mempelajari mata 
pelajaran yang diajarkan. Dengan memanfaatkan 
teknologi dan fasilitas yang ada secara maksimal dan 
inovatif, akan mampu mebuat suasana pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. 
 Hal tersebut ditunjukkan dari hasil post-test 
yang diperoleh kelompok eksperimen (Audio-Visual) = 
86,00. Dan kelompok kontrol (konvensional) = 78,33, 
dengan hasil pre-test yang hampir sama.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sapto 
Haryoko yang berjudul “Pemanfaatan Media Audio-
Visual Sebagai Alternatif Optimalisasi Model 
Pembelajaran” pada kelompok eksperimen sebanyak 17 
orang mahasiswa (media Audio-Visual) dan kelompok 
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kontrol sebanyak 16 orang mahasiswa (konvensional 
method). Menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa 
yang diajar dengan menggunakan media Audio-Visual 
memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa yang menggunakan konvensional method. 
Hakim (2015) menyatakan bahwapenelitian 
pengembangan dengan kartu quartet sebagai evaluasi 
memberikan hasil bahwa siswa meningkat motivasi belajar dan 
hasil belajar. Peran media pembelajaran adalah memberi 
kemudahan guru dalam penyampaian pesan materi 
pembelajaran. Selain membangkitkan minat pada siswa, media 
pembelajaran merupakan salah satu solusi yang ditawarkan 
untuk membantu guru dalam menyampaikan bahan materi 
untuk disampaikan pada siswa. Tujuan pengembangan media 
mini book ekonomi adalah menghasilkan suatu produk dalam 
bentuk buku kecil yang dikemas secara menarik sehingga 
menimbulkan minat baca pada siswa dan memperoleh 
kelayakan sebagai alternatif media pembelajaran, (Mustika dan 
Kurniawan, 2015) 
 Dengan adanya fenomena dan permasalahan 
tersebut, mencul lah ide saya untuk melakukan penelitian 
dengan judul : “Pengembangan Media Pembelajaran 
Audio-Visual Pada Kompetensi Dasar Konsep dan 
Pengelolaan Koperasi Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas 
X Sekolah Menengah Atas” 
PEMBAHASAN 
 
 Penelitian didasarkan pada penelitian-penelitian 
terdahulu dimana dalam penelitian ini terdapat 
perbandingan dari 6 jurnal dimana masing-masing jurnal 
memiliki judul yang berbeda dan hasil penelitian yang 
hampir sama. Namun dari ke enam jurnal yang digunkaan 
memiliki kesamaan unsur pendidikan dan pengembangan 
media pembelajaran. Masing-masing jurnal tersebut 
diuraikan secara singkat sebagai berikut : 
 
1. Penelitian oleh Sapto Haryoko (2009) Berjudul 
“Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual 
Sebagai Alternatif Optimalisasi Model 
Pembelajaran”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah 
untuk mengethui bagaimana keefektifan hasil belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 
pada mata kuliah teknik jaringan komputer dengan 
menggunakan model pembelajaran Audio-Visual. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Teknik statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan skor mahasiswa baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Sedangkan 
statistik inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis yang meliputi uji kesamaan dua rata-rata 
dengan menerapkan statistik t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang 
diajar dengan menggunakan media Audio-Visual 
memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dnegan 
mahasiswa yang menggunakan konvensional method. 
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil post-test yang 
diperoleh kelompok eksperimen (Audio-Visual) = 
86,00. Dan kelompok kontrol (konvensional) = 78,33, 
dengan hasil pre-test yang hampir sama. 
2. Penelitian oleh Junaedi Nugroho (2011) Berjudul 
“Pemanfaatan Media Audio-Visual Untuk 
Meningkatkan Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas V 
SDN Kemirisewu 2 Pasuruan”. Tujuan dari penelitian 
tersebut adalah untuk mendeskripsikan : 1) 
penggunaan Media Audio-Visual terhadap hasil 
belajar siswa di kelas V SDN Kemirisewu 2 
Pasuruan.; 2) peningkatan aktivitas belajar siswa 
setelah penerapan Media Audio-Visual di kelas V 
SDN Kemirisewu 2 Pasuruan; 3) peningkatan hasil 
belajar siswa  setelah penerapan Media Audio-Visual 
di kelas V SDN Kemirisewu 2 Pasuruan. Penelitian 
ini menggunakan jenis PTK yang meliputi beberapa 
tahap yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
pembelajaran menggunakan media Audio-Visual pada 
desain pembelajaran didapat pada siklus I rata-rata 
sebesar 83%  dan pada siklus II sebesar 94% dan pada 
penerapannya diperoleh hasil nilai tindakan guru 
mengajar pada siklus I rata-rata sebesar 79 % dan 
pada siklus II sebesar 92 %. Pada aktivitas dan hasil 
belajar pelajaran IPA siswa kelas V SDN Kemirisewu 
2 Kec. Pandaan Kab. Pasuruan. Hal itu ditunjukan 
rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 
44% meningkat menjadi 89% pada siklus II. 
Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa sebelum 
tindakan sebesar 33,33%, pada siklus I sebesar 
57,14% dan meningkat menjadi 85,71 pada siklus II. 
Karena ketuntasan hasil belajar lebih dari 75%, maka 
kegiatan penelitian dihentikan. Dengan demikian 
penerapan media Audio-Visual dapat meningkatkan 
aktivitas dan belajar siswa. 
3. Penelitian oleh Woro Sumarni, dkk. (2009). Berjudul 
”Efektivitas Penerapan Metode Kasus Menggunakan 
Media Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar Kimia 
Siswa SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan dari penerapan metode kasus 
menggunakan media Audio-Visual terhadap hasil 
belajar kimia ditinjau berdasarkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPA. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak menggunakan teknik cluster 
random sampling yaitu kelas XI IPA-4 sebagai kelas 
eksperimen yang mendapat perlakuan dengan 
menerapkan metode kasus menggunakan media 
Audio-Visual setelah dilakukan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil uji estimasi rata-rata diperoleh rata-
rata hasil belajar kelompok eksperimen antara 74,24-
78,54 dan kelompok kontrol antara 66,08-70,94 dan 
berdasarkan hasil uji estimasi proporsi siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar pada kelompok 
eksperimen berkisar antara 93,7%-100%, sedangkan 
pada kontrol berkisar antara 63%-89%. Berdasarkan 
hasil uji ketuntasan belajar diperoleh persentase 
ketuntasan belajar klasikal untuk kelompok 
eksperimen sebesar 98% dan kelompok kontrol 
sebesar 76%. Adapun hasil observasi terhadap ranah 
afektif dan ranah psikomotorik diperoleh nilai rata-
rata siswa pada kelompok eksperimen e” 65, 
sedangkan berdasarkan hasil angket tanggapan siswa 
terhadap pembelajaran, siswa yang menjawab 
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termotivasi untuk belajar sebesar 78,05% dan 17,07% 
tidak termotivasi. Siswa juga merasa senang untuk 
belajar sebesar 75,6% dan yang tidak merasa senang 
sebesar 10,76%. 
4. Penelitian oleh Dwi Sarwiko yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Multimedia Interaktif Menggunakan Macromedia 
Director Mx (Studi Kasus Mata Kuliah Pengolahan 
Citra Pada Jurusan S1 Sistem Informasi)” 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu 
unsur konkrit yang sangat penting dalam upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sejalan 
dengan itu, hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan adalah masalah prestasi belajar. Masalah 
umum yang sering dihadapi oleh peserta didik 
khususnya mahasiswa adalah masih cukup banyak 
yang belum dapat mencapai prestasi belajar yang 
memuaskan. Proses pembelajaran di Universitas 
Gunadarma tidak hanya melalui pertemuan di kelas, 
tetapi juga menggunakan media pembelajaran yang 
berbasis multimedia. Namun pembelajaran yang 
diberikan melalui multimedia bersifat satu arah. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibuatlah 
bahan ajar berbasis multimedia interaktif bernama 
media pembelajaran konsep dasar Pengolahan Citra. 
Aplikasi ini menyajikan materi secara interaktif 
disertai animasi, audio, video dan dilengkapi dengan 
evaluasi berupa latihan-latihan soal. Hasil yang akan 
dicapai dari pembuatan media pembelajaran ini 
adalah bahwa mahasiswa dapat memahami 
matakuliah Pengolahan Citra. 
5. Penelitian oleh Lailatul Maghfiroh dan Retno Mustika 
Dewi “Pengembangan Media Pembelajaran 
Permainan Sate Gambar Pada Kompetensi Dasar 
Masalah Ekonomi Dan Cara Mengatasinya” 
penelitian ini bertujuan untuk menguji kelyakan 
media permainan sate gambar. Hasil penelitian ini 
menunjuukan presentase 82% untuk kelayakan 
materi, 98% untuk kelayakan media, dan 98% dari uji 
coba kelayakan terbatas.sehingga secara keseluruhan 
didapatkan hasil sebesar 93% dengan kriteria sangat 
layak. 
6. Penelitian oleh Dyah ayu mustika dan Riza Yonisa 
Kurniawan “Pengembangan Media Mini Book 
Sebagai Media Pembelajaran Ekonomi Materi Pasar 
Dan Terbentuknya Harga Pasar Dalam Perekonomian 
Untuk SMA/MA Kelas X” tujuan dari pengembangan 
media ini adalah menghasilkan suatu produk dalam 
bentuk buku kecil yang dikemas secara menarik 
sehingga menimbulkan minat baca pada diri siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan mem[eroleh skor penilaian rata-rata 
presentase ahli materi sebesar 90,83% dengan kriteria 
sangat layak, ahli media sebesar 88,33% dengan 
kriteria sangat layak, dan uji coba pemakaian sebesar 
89,30%. Sehingga dpat disimpulkan bahwa media 
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
 
Kelayakan materi dilakukan melalui 3 tahapan. 
Pada tahap awal, draft media yang dikembangkan 
diserahkan kepada validator yakni Ibu Retno Mustika 
Dewi, S.Pd, M.Pd. Yang kemudian diberi masukan 
terkait materi yang ada pada media tersebut. Tahap kedua 
yakni revisi media, media yang telah diserahkan kepada 
validator materi akan di revisi sesuai dengan masukan-
masukan yang telah diberikan. Selanjutnya pada tahap 
terakhir media yang telah direvisi akan divalidasikan 
kembali kepada dosen validator materi.  
 Berdasarkan hasil revisi oleh validasi materi 
diketahui bahwa aspek materi mendapat masukan dari 
validator berupa penambahan materi. Untuk pengertian 
yang pada awalnya hanya menggunakan pengertian 
koperasi menurut UU Koperasi No. 25 Tahun 1992 di 
tambah dengan pengertian materi menurut beberapa 
tokoh lainnya, diantaranya Munker, Moh. Hatta, ILO 
(International Labour Organization), dan P.V.J. Dooren.. 
Kemudian untuk tujuan pembelajaran disaran kan 
mengganti menjadi kompetensi dasar dan kompetensi 
inti, sesuai dengan silabus kurikulum 2013. Selanjutnya, 
pada video ciri-ciri koperasi yang awalnya terdapat 3 
perangkat organisasi berupa rapat anggota, pengurus dan 
pengawas, ditambahkan menjadi 4 perangkat, yakni rapat 
anggota, pengurus, pengawas, dan manajer. Prinsip 
koperasi sebelum direvisi tidak dijelaskan sumber atau 
tokoh yang mengemukakan, mendapatkan saran untuk 
menyisipkan tokoh pengemuka prinsip koperasi yang 
digunakan. Soal yang sebelumnya berupa pilihan ganda 
diperbaiki menjadi tugas kelompok agar setiap siswa bisa 
mengerjakan. 
 Berdasarkan hasil validasi materi diketahui 
bahwa media yang dikembangkan memiliki skor tertinggi 
sebesar 5 dan terendah sebesar 4. Total skor yang 
diperoleh sebesar 66. Maka, rata-rata skor yang diperoleh 
melalui validasi media sebesar 4,4. 
Kelayakan media dilakukan melalui 3 tahapan. 
Pada tahap awal, draft media yang dikembangkan 
diserahkan kepada validator yakni Bapak Dr. H. Bachtiar 
Syaiful Bachri, M.Pd.. Yang kemudian diberi masukan 
terkait media pembelajaran yang sesuai dan layak. Tahap 
kedua yakni revisi media, media yang telah diserahkan 
kepada validator media akan di revisi sesuai dengan 
masukan-masukan yang telah diberikan. Selanjutnya 
pada tahap terakhir media yang telah direvisi akan 
divalidasikan kembali kepada dosen validator media. 
Hasil revisi media yang telah dikembangakan sesuai 
dengan masukan dari validator dan hasil validasi Media. 
Hasil dari validasi ahli evaluasi berupa data kuantitatif 
yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan 
kelayakan media pembelajaran permainan Truth and 
Dare yang dikembangkan. Hasil validasi ini diperoleh 
dari penilaian salah satu dosen Jurusan Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya dan salah satu 
guru ekonomi SMA Negeri 4 Sidoarjo dengan cara 
memberikan tanda centang pada skala penilaian lembar 
validasi ahli evaluasi. 
Aspek media mendapatkan masukan dari button 
berupa tambahan button/tombol untuk keluar dari media 
tersebut, dan kemudian validator menyarankan untuk 
memberikan identitas pembuat media di dalam media 
yang telah dikembangkan sebagai bentuk dari hak cipta 
atas media yang dikembangkan 
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Media yang dikembangkan memiliki skor tertinggi 
sebesar 5 dan terendah sebesar 4. Total skor yang 
didapatkan sebesar 68. Maka, rata-rata skor yang 
diperoleh melalui validasi media sebesar 4,5. 
Validasi guru pengajar dilakukan sebelum 
melakukan penelitian. Media yang telah divalidasikan 
kepada validator materi dan validator media diserahkan 
kepada guru pengajar untuk di validasi. Diketahui bahwa 
media yang dikembangkan memiliki skor tertinggi 
sebesar 5 dan terendah sebesar 4. Total skor yang 
didapatkan sebesar 70. Maka, rata-rata skor yang 
diperoleh melalui validasi media sebesar 4,6. 
 Berdasarkan seluruh perhitungan tersebut 
validasi, diketahui penilaian rata-rata skor yang diperoleh 
dari validator diatas 4. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelayakan media pembelajaran audio 
visual yang dikembangkan layak. 
 Data efektifitas media didapatkan ketika 
melakukan uji coba media kepada siswa. Efektifitas 
medai dilihat melalui tiga aspek yakni keaktifan siswa, 
ketuntasan hasil belajar, dan respon siswa. Hasil analisis 
aktivitas siswa merupakan catatan dari seluruh aktivitas 
siswa selama pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran audio visual. Seluruh aktivitas siswa 
diamati oleh 2 orang pengamat dari mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yakni, 
Mashito Arini dan Iswatul Kholifah.  
Berasarkan hasil analisis siswa dapat diketahui 
bahwa rata-rata presentase siswa yang melakukan sebesar 
94,5% sementara siswa yang tidak melakukan sebesar 
5,55.Pada tahapan menekan tombol kompetensi inti dan 
kompetensi yakni pada poin ke 3. Mendapat presentase 
sebesar 10% siswa yang tidak melakukan. Pada tahap ini, 
sebanyak 2 siswa yang langsung membuka materi tanpa 
melihat kompetensi dasar dan kompetensi inti. 
Pada tahapan menekan tombol tugas mendapat 
presentase yakni pada poin ke 8 sebesar 15% siswa yang 
tidak melakukan. Pada tahap ini, sebanyak 3 siswa yang 
langsung menekan tombol sign out. 
Pada tahapan menekan tombol credit title yakni 
pada poin ke 9. Mendapat presentase sebesar 30% siswa 
yang tidak melakukan. Pada tahap ini, sebanyak 6 siswa 
yang langsung menekan tombol sign out. 
Dari keseluruhan hasil analisis siswa memperoleh 
score sebesar 94,5%. Dengan demikian media 
pembelajaran yang di kembangkan dapat digolongkan 
kedalam kriteria sangat layak berdasarkan aktivitas siswa. 
Data ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh dari 
pretest dan postest yang diberikan kepada siswa. Lembar 
pre test dan postest berisi soal uraian yang sesuai dengan 
KD yang ingin di capai. Lembar pretest di berikan 
sebelum siswa memperoleh pembelajaran dengan 
menggunkaan media Audio Visual. Sementara postest 
diberikan setelah siswa memperolah pembelajaran 
dengan menggunakan media Audio Visual.  
Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 presentase 
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh sebelum 
menggunakan media sebesar 55% sedangkan presentase 
ketuntasan hasil belajar setelah menggunakan media 
sebesar 90% . dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 35%. 
Hasil respon siswa merupakan tanggapan siswa 
setelah mempelajari materi konsep dan pengelolaan 
koperasi dengan menggunakan media audio visual. 
𝐾 = 𝑁𝑥𝑙 𝑥 𝑅
      𝐹  x 100% 
Keterangan : 
K = Presentase kriteria kelayakan 
F = Jumlah keseluruhan jawaban responden 
N = skor tertinggi dalam angket 
I = Jumlah pertanyaan dalam ngket 
R = Jumlah responden 
Presentase kriteria kelayakan= 
1306
5 𝑥 15 𝑥 20
 x 100% 
 
 =  87,06% 
Dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
hasil presentase kelayakan media berdasarkan respon 
siswa sebesar 87,06% dan masuk dalam kategori sangat 
layak. 
 Media pembelajaran merupakan sarana atau 
fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran 
(Ibrahim, 2010). Media ditinjau dari kesiapan dan 
pengadaannya dikelompokkan kesdalam dua jenis, yakni 
media jadi yang merupakan media keadaan siap pakai 
dan media yang sengaja didesain atau dirancang oleh 
guru secara khusus untuk keperluan dan tujuan 
pembelajaran tertentu (Sadiman, Dkk.,2011) media 
pembelajaran audio visual yang dikembangkan termasuk 
kedalam media yang sengaja dibuat unutk tujuan 
pembelajaran tertentu. 
1.Kelayakan Media Pembelajaran Audio-Visual Pada 
Kompetensi Dasar Konsep Dan Pengelolaan Koperasi 
Mata Pelajaran Ekonomi 
  
Proses awal pembuatan media audio visual 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi ini 
diawali dengan analisis tujuan dari bahasan materi yang 
akan dikembangkan. Berawal dari analisis ujung depan , 
analisis siswa, analisis tugas, dan analisis konseo. Dari 
analisis tersebut didapatkan permasalahan kejenuhan 
dalam diri siswa kelas X di SMAN 1 Taman pada 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi. 
Sehingga menghasilkan konsep pengembangan media 
audio visual untuk pembelajaran dikelas. Pemilihan 
media dipertimbangkan berdasarkan karakteristik sisa 
yang lebih suka menonton video dibandingkan 
mendengarkan guru yang menjelaskan didepan kelas. 
 Proses selanjutnya adalah tahap perancangan 
yang melalui beberapa tahap, yakni tes acuan patokan, 
pemilihan media, pemilihan format media. Dari tes acuan 
patokan diharapkan setelah mengunakan media ini siswa 
menjadi lebih tertarik sat melakukan proses pembelajaran 
dikelas. Dan format media yang dipilih adalah media 
video yang dikemas dalam aplikasi macromedia flash 
sehingga lebih menarik dan mempermudah proses 
pembelajaran. 
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  Setelah melalui tahap perancangan, tahap 
selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini 
melalui beberapa proses, diantara nya validasi media, 
validasi materi, revisi, validasi guru pengajar, dan uji 
coba terbatas. Dari hasil validasi media dan materi, 
terdapat beberapa revisi seperti yang terdapat pada tabel 
4.1 dan 4.3. berupa penambahan materi dan beberapa 
button/tombol.. Kelayakan media diperoleh dari hasil 
validasi media, hasil validasi materi, dan hasil validasi 
guru pengajar. Media yang dikembangkan dinyatakan 
layak jika memenuhi skor sebesar ≥ 2,51 (Sugiyono, 
2012). Sementara data hasil penelitian menunjuukan 
bahwa media pembelajaran audio visual kompetensi 
dasar konsep dan pengelolaan koperasi yang 
dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan 
presentase skor sebesar 90,66%.  
 Format penilaian materi oleh validator materi 
seperti terlihat pada tabel 4.2 memiliki 3 aspek penilaian, 
antara lain : kulaitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, 
dan kualitas teknik. Dari ketiga penilaian tersebut 
memperoleh penilaian dengan kategori sangat layak. 
Dimana rata-rata skor untuk kulalitas isi dan tujuan 
sebesar 4,6 hal ini menunjukkan bahwa materi dan tujuan 
pembelajaran yang terdapat dalam media telah layak 
untuk kriteria pembelajaran. Rata-rata untuk kualitas 
instruksional sebesar 4,3 hal ini menunjukkan bahwa 
media yang digunakan dapat memberikan bantuan untuk 
belajar serta memberikan kesempatan untuk belajar 
siswa. Kemudian rata-rata untuk kualitas teknik sebesar 
4, menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 
efektif dan efisien untuk proses pembelajaran.  
 Format penilaian media oleh validator media 
seperti terlihat pada tabel 4.4, memiliki 3 aspek penilaian, 
antara lain : kualitas audio, visual, dan bahan penyerta. 
Ketiga penilaian tersebut memperoleh penilaian dengan 
kategori sangat layak. Dimana rata-rata skor untuk 
kualitas audio sebesar 4,1 hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas audio yang terdapat dalam media pembelajaran, 
baik musik pengiring maupun suara narrator telah sesuai 
untuk pembelajaran. Rata-rata untuk kualitas visual 
sebesar 4 yang menunjukkan bahwa layout, design, 
background, dan font media memenuhi kriteria layak 
untuk pembelajaran. Rata-rata bahan penyerta sebesar 4,6 
hal ini menunjukkan bahwa bahan penyerta yang 
digunakan sangat sesuai dengan isi media dan sangat 
membantu sebagai petunjuk penggunaan media. 
 Format penilaian media oleh guru pengajar 
seperti terlihat pada tabel 4.5, memiliki 3 aspek penilaian, 
antara lain : kualitas audio, visual, dan bahan penyerta. 
Ketiga penilaian tersebut memperoleh penilaian dengan 
kategori sangat layak. Dimana rata-rata skor untuk 
kualitas audio sebesar 4,6 hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas audio yang terdapat dalam media pembelajaran, 
baik musik pengiring maupun suara narrator telah sesuai 
untuk pembelajaran. Rata-rata untuk kualitas visual 
sebesar 4,6 yang menunjukkan bahwa layout, design, 
background, dan font media memenuhi kriteria layak 
untuk pembelajaran. Rata-rata bahan penyerta sebesar 4,6 
hal ini menunjukkan bahwa bahan penyerta yang 
digunakan sangat sesuai dengan isi media dan sangat 
membantu sebagai petunjuk penggunaan media. 
 Selain dilakukan penilaian kelayakan media dan 
materi, media pembelajaran audio visual juga dilakukan 
penialian efektivitas yang dilakukan melalui uji respon 
siswa, aktivitas siswa, dan hasil belajar. 
 Dari data pengamatan aktivitas siswa, media 
pembelajaran audio visual yang dikembangkan 
dinyatakan sangat layak dengan presentase kelayakan 
sebesar 94,5% siswa yang melakukan dan 5,5% siswa 
yang tidak melakukan. Presentase hasil pengamatan 
aktivitas siswa ini tergolong tinggi yang menunjukkan 
bahwa media yang dikembangkan dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. Hasil ini juga sesuai dengan Sudjana dan 
Rivai (2013), yang menjelaskan bahwa penggunaan 
media yang tepat dalam pembelajaran akan 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, bahan pengajaran 
akan lebih jelas makna nya sehingga lebih mudah dalam 
memahaminya, metode pengajaran lebih bervariasi dan 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  
 Hasil analisis aktivitas siswa menunjukkan 
presentase siswa yang melakukan tergolong tinggi, 
namun masih terdapat 5,5% siswa yang tidak melakukan. 
Hal ini disebabkan faktor internal dari dalam diri siswa 
dan perbedaan individual siswa. Cara yang dapat 
dilakukan untuk meminimalisir hal tersebut adalah 
dengan memberikan motivasi terhadap diri siswa. Selain 
itu juga dapat dilakukan dengan memberikan penugasan 
berupa kesimpulan dari isi materi yang terdapat dalam 
media pembelajaran yang dikembangkan.  
 
2. Efektifitas Media Pembelajaran Audio-Visual Pada 
Kompetensi Dasar Konsep Dan Pengelolaan Koperasi 
Mata Pelajaran Ekonomi 
 Berdasarkan ketuntasan hasil belajar siswa, 
bahwa seluruh siswa mendapatkan nilai ≥ 75. Data ini 
menunjukkan bahwa sebeum menggunakan media 
pembelajaran audio visual kompetensi dasar konsep dan 
pengelolaan koperasi siswa diberikan pretest. Hasil dari 
pretest menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 55% atau sebanyak 11 siswa. Dengan nilai 
tertinggi sebesar 90 dan terendah sebesar 50. Namun 
setelah menggunakan media pembelajaran audio visual 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi siswa 
diberikan postest dengan hasil yang menunjukkan bahwa 
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 90% atau sebanyak 
18 siswa. Dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan terendah 
sebesar 70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio 
visual mengalami peningkatan sebesar 35%. Atau yang 
sebelumnya sebanyak 9 siswa tidak tuntas, setelah 
menggunakan media pembelajaran audio visual jumlah 
siswa yang tidak tuntas menurun hingga 2 siswa.  
 Dari data yang diperoleh dapat diartikan bahwa 
media pembelajaran audio visual termasuk dalam 
kategori sangat layak. Ketuntasan hasil belajar siswa ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual 
yang dikembangkan dapat membatu siswa dalam 
memahami materi kosep dan pengelolaan koperasi.  
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 Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
milik Sapto Haryoko (2009) yang berjudul “Efektivitas 
Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai Alternatif 
Optimalisasi Model Pembelajaran”. Dimana dalam 
penelitian nya menunjukkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media 
Audio-Visual memiliki skor yang lebih tinggi 
dibandingkan dnegan mahasiswa yang menggunakan 
konvensional method. 
 Selain itu menurut penilitian yang dilakukan 
oleh Aria Pramudito yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Video Tutorial Pada Mata Pelajaran 
Kompetensi Kejuruan Standar Kompetensi Melakukan 
Pekerjaan Dengan Mesin Bubut Di Smk Muhammadiyah 
1 Playen” kefektifan media audio visual ini dikarenakan 
beberapa keunggulan yang dimiliki media audio visual. 
Diantaranya tampilan yang menarik dari animasi-animasi 
yang ditampilkan dalam video. Kemudian siswa dapat 
mengulang kembali materi mana yang belum mereka 
pahami, sehingga mereka bisa dengan leluasa 
mempelajari materi yang ada. Selanjutnya adanya lagu 
dan suara dari narrator dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar, karena dengan adanya lagu dan 
narrator belajar akan lebih menyenangkan. Dan yang 
terakhir adalah kemudahan dalam menggunakan media. 
Media pembelajaran audio visual ini dapat dengan mudah 
digunkan setiap saat. Sehingga siswa dapat belajar 
dengan menggunakan media ini sewaktu-waktu. 
 
3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Audio-
Visual Pada Kompetensi Dasar Konsep Dan 
Pengelolaan Koperasi Mata Pelajaran Ekonomi 
 
 Respon siswa yang diberikan kepada 20 siswa 
SMAN 1 Taman dapat diketahui pada tabel 4.8 dapat 
diketahui bahwa mayoritas siswa memberikan respon 
positif terhadap media pembelajaran audio visual yang 
dikembangkan. Media yang dikembangkan dinyatakan 
efektif dengan presentase kelayakan sebesar 87,06%. Hal 
tersebut diperoleh dari beberapa aspek penilaian respon 
siswa yang meliputi: kualitas isi dan tujuan, kualitas 
instruksional, dan kualitas teknis. 
 Pada kualitas isi dan tujuan memperoleh rata-
rata skor sebesar 4,29, yang menunjukkan bahwa isi 
materi dan tujuan pembelajaran telah memenuhi kriteria 
dan dapat diterima oleh siswa sebagai media 
pembelajaran yang mendukung. Pada kualitas 
instruksional memperoleh rata-rata skor sebesar 4,45 
yang menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 
cukup membantu proses belajar siswa. Pada rata-rata 
kualitas teknis memperoleh skor sebesar 4,32 hal ini 
menunjukkan bahwa media yang dikemabangkan mudah 
untuk dipahami dan sangat mudah untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 Dari hasil  respon siswa yang telah didapatkan, 
diketahui bahwa media pembelajaran audio visual 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi yang 
dikembangkan memperoleh kriteria sangat baik  
  Menurut skinner pada hakikatnya, ada 
beberapa rangkaian penguatan, diantaranya adalah suatu 
peristiwa dimana perilaku terjadi, perilaku itu sendiri, dan 
akibat dari perilaku. Hasil ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh skinner dimana sebagai respon 
merupaan salah satu bentuk dari adanya akibat dari 
perilaku. Untuk itu harus diukur dengan menggunakan 
frekuensi atau angka. 
 Dari respon siswa tersebut dapat diketahui 
bahwa media pembelajaran audio visual kompetensi 
dasar konsepdan pengelolaan koperasi sangat menarik 
bagi siswa. Mereka lebih antusias dalam mempelajari 
materi konsep dan pengelolaan koperasi.   
 Secara keseluruhan media pembelajaran audio 
visual kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi 
untuk kelas X sekolah menengah atas  dinyatakan sangat 
layak dan efektif.   
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diperoleh 
kesimpulan bahwa media pembelajaran audio visual 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi untuk 
kelas X sekolah menengah atas dinyatakan layak dan 
efektif. Kelayakan media dilihat melalui validitas media 
sedangkan efektifitas media dilihat melalui aktivitas 
siswa, hasil belajar, dan respon siswa.  
Kelayakan validitas media pembelajaran audio visual 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi untuk 
kelas X sekolah menengah atas dinyatakan sangat layak. 
Dengan rata-rata skor sebesar 4,5. 
Efektifitas media pembelajaran audio visual 
kompetensi dasar konsep dan pengelolaan koperasi untuk 
kelas X sekolah menengah atas dinyatakan sangat efektif.  
 Respon siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran audio visual kompetensi dasar konsep dan 
pengelolaan koperasi untuk kelas X sekolah menengah 
atas dinyatakan sangat baik. Dengan hasil presentase 
kelayakan media berdasarkan respon siswa sebesar 
87,06%. 
Saran 
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa saran untuk penelitian pengembangan 
media audio visual kompetensi dasar konsep dan 
pengelolaan koperasi untuk kelas X sekolah menengah 
atas selanjutnya pada materi yang berbeda agar hasil 
yang diperoleh lebih baik, antara lain : 
1. Gambar yang digunakan agar lebih mendukung isi 
materi 
2. Materi yang digunakan agar lebih banyak lagi. 
3. Agar dikembangkan dalam materi-materi yang 
lainnya. 
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